BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini telah menganalisis penggunaan konstruksi Kata kerja me-kan
dan me-i dalam isu politik, kebijakan, dan kekuasaan pada Medialndonesia.com
dengan pendekatan sintaksis berbasis korpus. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan
bahwa kedua konstruksi verba tersebut memiliki peran yang signifikan dalam
membangun makna kalimat dalam konteks berita politik. Verba me-kan cenderung
digunakan untuk menunjukkan tindakan yang berpengaruh langsung terhadap
objek, sementara verba me-i lebih sering digunakan dalam konteks pelengkap yang
berupa pemberian atau penerimaan. Konstruksi-konstruksi ini memiliki kontribusi
besar terhadap struktur kalimat dan cara penyampaian informasi, terutama dalam
menyampaikan dinamika kekuasaan dan kebijakan dalam teks berita. Temuan ini
memperkaya pemahaman tentang fungsi sintaksis verba me-kan dan me-i dalam

konteks media daring.

5.2 Saran

Peneliti kata disarankan untuk melengkapi penelitian ini dengan mendalami
variasi turunan verba me-kan dan me-i, khususnya dalam wacana politik dan
kekuasaan, serta melengkapinya dengan fungsi semantik unsur kalimat, seperti
agen, penderita, dan penyerta. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat
memasukkan kajian morfologi untuk menganalisis proses pembentukan verba me-
kan dan me-i, termasuk pola afiksasi, derivasi, serta perubahan kelas kata yang
terjadi. Pemahaman terhadap aspek morfologis ini dapat membantu menjelaskan
bagaimana struktur morfologi verba tersebut memengaruhi makna dan sintaksis
dalam teks berita politik. Penelitian lanjutan juga dapat memperluas cakupan
analisis dengan menggunakan korpus yang lebih luas atau menganalisis
perbandingan penggunaan verba tersebut di berbagai media daring untuk

mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif.
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